Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisis kontrastif konjungs koordinatif dalam bahasa Jerman dan
bahasa Indonesia dari segi sintaksis dan semantis

Triyogo Jatmiko, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20158616& |okasi=Iokal

Konjungs koordinatif adalah konjungsi yang dapat menghubungkan dua satuan gramatikal yang memiliki
status sintaktis yang sama. Konjungsi ini dapat menghubungkan klausa dengan klausa, frasa dengan frasa
dan kata dengan kata. Penelitian terhadap konjungsi koordinatif pada skripsi ini dimaksudkan untuk mencari
persamaan dan perbedaan konjungsi tersebut dalam bahasa Jerman dan bahasa Indonesia.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan sintaktis dan pendekatan semantis.
Pendekatan sintaktis dimaksudkan untuk menunjukkan unsur-unsur apa saja yang dapat dihubungkan oleh
konjungsi koordinatif, sedangkan pendekatan semantis untuk menunjukan pertalian makna yang ada antara
unsur-unsur yang dihubungkan.

Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Penggunaan metode ini dimaksudkan
untuk memperoleh gambaran mengenai ciri-ciri sintaktis dan semantis konjungsi koordinatif dalam bahasa
Jerman dan bahasa Indonesia. Hasil deskripsi tersebut kemudian dibandingkan secara konstrastif untuk
menunjukkan persa_maan dan perbedaan antara kedua pokok bahasan tadi.

Baik dari segi sintaktis maupun segi semantis diperoleh kesimpulan bahwa antara konjungsi koordinatif
dalam bahasa Jerman dan bahasa Indonesia terdapat persamaan dan juga perbedaan. Dari segi bentuk,
keduanya dapat dibagi menjadi bentuk sederhana, gabungan dan bentuk terpisah. Dari segi fungsi, keduanya
sama-sama digunakan untuk menghubungkan satuan grammatikal yang memiliki status sintaktis yang sama.
Begitu puladalam hal posisi, kedua_nya menempati tempat yang sama, yaitu berada di antara dua satuan
gramatikal yang dihubungkannya.

Dari segi semantis, baik dalam bahasa Jerman maupun dalam bahasa Indonesia, konjungsi koordinatif
mempunyai fungsi yang sama, yaitu untuk menyatakan hubungan makna tertentu. Dan apabila mempunyai
ciri-ciri sintaktis dan semantis yang sama, konjungsi koordinatif baik dalam bahasa Jerman maupun dalam
bahasa Indonesia, dapat saling dipertukarkan penggunaannya dalam suatu konstruksi kalimat. Perbedaan
antara konjungsi koordinatif dalam kedua bahasa tersebut terletak pada jumlah dan macam satuan
gramatikal yang dapat dihubungkan oleh suatu konjungsi.

Dalam bahasa Jerman terdapat 26 jenis konjungsi, sedangkan dalam bahasa Indonesia hanya 24 jenis
konjungsi koordinatif. Dalam bahasa Jerman dikenal adanya satuan gramatikal berupa Wortteil, dalam
bahasa Indonesia tidak. Demikian pula secara semantis, ada beberapa hubungan makna yang dalam bahasa
Jerman dinyatakan dengan konjungsi, tapi tidak dalam bahasa Indonesia, dan demikian pula sebaliknya.
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